
Lampiran-Lampiran  

Lampiran 1. Gambar Penelitian. 

 

Dokumentasi wawancara dengan pihak Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan. 

 

 

 

               

  



  

 

Dokumentasi wawancara dengan pihak PT.Cimory Hospitality Sejahtera Prigen  

 

 

 

       

  
  



 

Lampiran 2. Surat Surat Penelitian 

  



  



  



  

  



  



  

 

 



Lampiran 3. Pedoman wawancara  

Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan  

Informan 1 : Pak Ikhsan Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan  

Informan 2 : Pak Munir Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan  

Informan 3 : Pak Dimas Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan  

(1) Bagaiman proses implementasi Perda kabupaten pasuruan nomor 18 tahun 2012 

tentang andalalin di Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan?  

jawab: “Proses awal memang sangat berat, tapi setelah adanya kewajiban dan tanggung 

jawab dan pengurusan izin dari Dinas Penanaman Modal dan perizinan, maka perlu 

setiap perusahaan wajib dalam pengurusan andalalin”.  

(1) Permasalahan apakah yang terjadi tentang andalalin di PT.Cimory Hospitality 

Sejahtera? jawab: “Cimory Prigen beroperasi sebelum melakukan andalalin, 

sehingga banyak permasalahan terjadi seperti kemacetan karena kurangnya lahan 

untuk parkir. Dan awalnya Cimory melakukan kebijakan dari Kabupaten, atau 

Perda nomor 18 tahun 2012 tentang andalalin tanpa mengetahui jalan didepannya 

Cimory yang merupakan jalan Provinsi, sehingga Cimory harus melakuka kembali 

izin andalalin dan proses dokumen andalalin mengikuti peraturan Provinsi, dan itu 

sangat memakan waktu, sehingga  

Cimory melakukannya dengan waktu yang lama”.  
(2) Bentuk komunikasi yang seperti apa yang Dishub bangun dengan PT.Cimory  

Hospitality Sejahtera?  



jawab: “komunikasi yang kami ambil adalah bentuk komunikasi kebawah, karena ini 

merupakan komunikasi dlam hal menyuruh atau perintah. Dishub sebagai pelaksana 

implementasi sedangkan Cimory merupakan pelaku yang melakukan implementasi. Jadi 

kita melakukannya secara formal”.  

(3) Bagaimana faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan Perda nomor 18 

tahun 2012 tentang andalali, seperti sumberdaya manusia, sosialisasi, dan 

pelaksanaan koordinasi?  

jawab: “Untuk sumberdaya manusia Dinas Perhubungan mengambil dari karyawan 

yang memang ahli dalam bidangnya, seperti karyawan yang bergelar STTD ataupun 

gelar lainnya yang berhubungan dengan tugas-tugas Dinas Perhubungan”.  

“Kalau mengenai sosialisasi sudah dilakukan sejak lama sesuai dengan peraturan 

pemerintah, dan dilakukan sampai sekarang. Biasanya kita lakukan sosialisasi di 

Dinasdinas, perusahaan-perusahaan baik dari lingkup Kabupaten maupun lingkup 

Provinsi, adapun terkait permasalahan di Cimory kita sudah melakukan sosialisasi 

bahkan survey yang kami lakukan bersamaan dengan Dinas Perhubungan Provinsi”.  

“Mengenai Pelaksanaan koordinasi, kita melakukan koordinasi dalam permasalahan 

Cimory kami lakukan beberapa kali, karena Cimory memang membutuhkan waktu lama 

dalam proses pengerjaan dokumen andalalin. Dalam permasalahan ini kami lakukan 

koordinasi sebanyak 4 kali. Adapun dalam rapat koordinasi menghasilkan beberapa 

keputusan, seperti tentang permasalahan komunikasi yang terjadi, tukar informasi 

maupun tentang penguatan hukum yang menyangkut pencapaian tujuan dan waktu yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan dokumen andalalin”.  



PT.Cimory Hospitality Sejahtera Prigen Pasuruan  

Informan 1: Pak Dimas PT.Cimory Hospitality Sejahtera Prigen Pasuruan  

Informan 2: Pak Sofiyan PT.Cimory Hospitality Sejahtera Prigen Pasuruan  

Informan 3: Tenaga Kerja PT.Cimory Hospitality Sejahtera Prigen Pasuruan  

(1) Apakah yang terjadi di Cimory pada akhir tahun 2019? bagaimanakah kaitannya 

dengan peraturan tentang andalalin?  

jawab: “Waktu itu memang terjadi kemacetan dan lahan kita tidak mumpuni untuk 

menampung parkir akibat antusias dari masyarakat yang cukup tinggi, dan kita memang 

merupakan perusahaan baru disini jadi memang butuh tahap pembelajaran. Kalau 

mengenai andalalin awalnya kita melakukan andalalin dari peraturan kabupaten, akan 

tetapi kami dilempar ke provinsi dan melakukan andalalin kembali mengikuti peraturan 

dari provinsi karena jalan yang ada di Cimory merupakan jalan provinsi, meskipun kita 

masih dirana kabupaten tapi harus tetap ikut provinsi”.  

(2) Apasajakah hambatan yang terjadi pada Cimory mengenai andalalin?  

jawab: “Sebenarnya tidak ada hambatan yang terjadi, akan tetapi memang sepertinya 

kami kurang informasi dari pihak Dishub, dan juga lokasi yang tidak memadahi dan 

rawan longsor, dan yang ketiga adalah permasalahan teknis dari konsultan dalam 

proses pembuatan dokumen andalalin”.  

(3) Bagaimana bentuk komunikasi dengan Dishub?  

jawab: “komunikasi dengan dishub baik, kalau tentang bentuknya hanya seperti atasan 

ke bawahan atau memerintah. Akan tetapi memang komunikasi yang kita lakukan sedikit 



terjadi hambatan, akibat kesalah pahaman yang terjadi tentang kebijakan yang harus 

dipakai, itu saja, selain itu tidak ada lagi”.  

(4) Bagaimana mengenai faktor yang mempengaruhi implementasi andalalin ini di  

Cimory? seperti Sumberdaya manusia, sosialisasi, dan pelaksanaan koordinasi! 

jawab: “Terkait sumberdaya manusianya Dishub sangat baik, bahkan kita dibantu 

apabila memang itu diperlukan, kalo sosialisasi memang mungkin hanya sekedar survey 

temapt dan memberikan pengarahan-pengarahan. Dan rapat koordinasipun berjalan 

dengan baik, dan dilakukan secara berlanjut”.  

(5) Apakah ada sanksi tersendiri dari Dishub karena Cimory beroperasi sebelum 

melakukan andalalin?  

jawab: “nggak sih, karena memang kita bukan tidak melakukan, akan tetapi memang 

belum selesai karena banyak yang harus direvisi”.  

(6) Bagaimana perkembangan andalalin di Cimory hingga saat ini? jawab: “Untuk saat 

ini Cimory sudah dilegalkan, karena sudah melakukan dan menyelesaikan 

andalalin”.  

 


